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ABSTRAK 
 
 
SUDARYANTO: Wacana Humor Verbal Tulis Gus Dur: Kajian Sosiopragmatik. 
Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 
2012. 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aneka konteks dan 
implikatur yang mendukung penciptaan wacana humor verbal tulis Gus Dur, serta 
penyimpangan aspek-aspek pragmatik yang terjadi di dalamnya. 
Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif-deskriptif. Dalam penelitian 
ini data yang dianalisis adalah semua peristiwa bahasa dalam tiga buku kumpulan 
humor Gus Dur dalam bahasa Indonesia, yaitu Tawashow di Pesantren, Saya 
Nggak Mau Jadi Presiden, Kok..!, dan Ngakak bareng Gus Dur. Penelitian ini 
dilakukan sejak April hingga November 2011. Metode pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan peneliti sebagai instrumen utama penelitian, dan data 
dikumpulkan dengan menggunakan teknik simak dan catat. Keabsahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan validitas semantik dan reliabilitas melalui cara 
baca dan kaji ulang, serta ketekunan pengamatan, triangulasi, dan pengecekan 
teman sejawat. Teknik analisis data penelitian ini berupa penelaahan dokumen 
resmi eksternal meliputi berita-berita di media massa yang berkaitan dengan sosok 
Gus Dur, dan karya-karya buku pemikiran Gus Dur. 
Hasil penelitian ini menunjukkan sebagai berikut. Pertama, aneka konteks 
dan implikatur yang mendukung penciptaan wacana humor verbal tulis Gus Dur 
meliputi konteks kebudayaan, konteks pertuturan, tujuan tuturan, topik 
pembicaraan, dan implikatur. Konteks kebudayaan meliputi ragam bahasa 
informal, dialek bahasa lokal, dan penggunaan bahasa asing. Konteks pertuturan 
meliputi penutur-lawan tutur, aspek lingkungan fisik dan sosial, dan latar 
belakang pengetahuan penutur dan lawan tutur. Tujuan tuturan meliputi media 
rekreatif, alat provokasi, sarana kritik, alat ekspresi diri, sarana iklan, pengasah 
otak, alat pelesetan, alat eksistensi diri, dan sarana motivasi. Topik pembicaraan 
meliputi topik politik, topik agama/NU, topik hukum, topik ekonomi, topik 
kehidupan sosial dan masyarakat, topik budaya, topik sosok tokoh, topik 
pendidikan, dan topik pers/media massa. Kedua, penyimpangan aspek-aspek 
pragmatik dalam wacana humor verbal tulis Gus Dur meliputi penyimpangan 
prinsip kerja sama, prinsip kesopanan, dan parameter pragmatik. Penyimpangan 
prinsip kerja sama meliputi penyimpangan maksim kualitas, maksim kuantitas, 
maksim relevansi, dan maksim pelaksanaan. Penyimpangan prinsip kesopanan 
meliputi penyimpangan maksim kebijaksanaan, maksim kemurahan, maksim 
penerimaan, maksim kerendahan hati, maksim kecocokan, dan maksim 
kesimpatian. Penyimpangan parameter pragmatik meliputi penyimpangan 
parameter jarak sosial, parameter status sosial, dan parameter kedudukan tindak 
ucap. 
 
Kata Kunci: Wacana Humor, Gus Dur, Penyimpangan Aspek Pragmatik 
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ABSTRACT 
 
 
SUDARYANTO: Discourse Analysis on Gus Dur’s Written Verbal Humor: A 
Socio-pragmatic Study. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, Yogyakarta 
State University, 2012. 
 
 
 This study was aimed at describing varieties of contexts and implicatures 
supporting humor creation in Gus Dur’s written verbal discourses and the 
violations of the pragmatic aspects within them. 
 This was a qualitative-descriptive study. The data analyzed here were all 
language events found in three books of Gus Dur’s Humor compilation, i.e. 
Tawashow di Pesantren (Humor in Islamic Boarding School), Saya Nggak Mau 
Jadi Presiden, Kok..! (Actually I don’t Want to be a President), and Ngakak 
bareng Gus Dur (Easy Laughters with Gus Dur).  The study was conducted in the 
period of April-November 2011. The data collection put the researcher as a main 
instrument, applying a technique of reading and recording. The data validation 
was achieved through semantic validity and the reliability was maintained by 
some frequent reading and re-checking, a thorough analysis, triangulation and 
peer-review. The data analysis technique was a review on the external formal 
documents covering the news of the mass media relating to Gus Dur and the 
books on Gus Dur’s thoughts. 
 The research findings are as follows. First, the varieties of contexts and 
implicatures supporting the humor creation include contexts of culture and speech, 
the purpose, the topic and the implicature. The cultural context constitutes 
informal language variety, local variety, and the use of a foreign language. The 
speech context covers the relation of speaker-addressee, the aspects of physical 
and social environment, and the background knowledge of speaker-addressee. The 
objective of the speech comprises the use of humor as the media of recreation, of 
provocation, of criticisms, of self-expression, of self-image branding, of 
intellectual play, of implication, of self-existence, and of motivation.  The topics 
of humor discourses are politics, religion/NU (Gus Dur’s Islamic organization 
which is so influential in Indonesian context), law, economy, social matters and 
society, culture, figures, education, and news/mass-media. Second, the violations 
of pragmatic aspect found in the humor discourses of Gus Dur consist of 
violations to the cooperative principles, the politeness principles and the 
pragmatic parameters. The first type of violation shows the disobediences to the 
maxims of quality, of quantity, of relevance, and of manner.  The second type 
includes the violation in the maxims of approbation, of generosity, of modesty, of 
conformity, and of sympathy. The final type covers the violation of social-
distance parameter, of social-status parameter, and of speech-act stand parameter. 
 
  
Keywords: humor discourse, Gus Dur, violation of pragmatic aspects 
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